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ABSTRAK 

Kualitas instruksional yang belum merata antar-pendidik serta keterbatasan dalam aspek re-

fleksi pascapembelajaran harian di kelas melatarbelakangi penulisan artikel ini. Masalah 

operasional tersebut memicu inefisiensi transfer nilai-nilai karakter dasar serta lemahnya miti-

gasi kendala belajar peserta didik pada durasi akhir pengajaran. Fokus utama kajian ilmiah ini 

adalah mendeskripsikan dan mengevaluasi tingkat ketercapaian kinerja guru kelas berdasarkan 

kerangka empat domain model Charlotte Danielson. Langkah-langkah pendekatan evaluatif 

deskriptif kualitatif ini dioperasikan melalui peninjauan rekam kinerja terhadap enam re-

sponden guru di SD Negeri Susukan 02. Prosedur pengumpulan data dihimpun secara ter-

struktur via lembar observasi langsung, kuesioner angket, wawancara mendalam, serta validasi 

draf rekam dokumen. Data kuantitatif secara empiris menyingkap ketercapaian perencanaan 

pembelajaran berkategori sangat baik dengan angka ketuntasan target 83,3 persen, tata kelola 

lingkungan kelas meraih rerata 77,4 persen, pelaksanaan instruksional menyentuh angka 74 

persen, serta tanggung jawab profesional sebesar 83,3 persen. Simpulan utama menegaskan 

bahwa standardisasi monitoring interaksi kelas menggunakan instrumen Danielson terbukti 

sangat andal dalam mendeteksi kelemahan pedagogik pendidik. Pihak sekolah direkomendasi-

kan menyusun draf program pelatihan manajemen waktu pengajaran dan penguatan keterampi-

lan berpikir tingkat tinggi secara konsisten. 

Kata Kunci: Charlotte Danielson, Evaluasi Kinerja Guru, Pembelajaran  

 

ABSTRACT 

The uneven quality of instruction among educators and limitations in the aspect of post-daily 

classroom reflection are the background to writing this article. These operational problems trig-

ger inefficiencies in the transfer of basic character values and weak mitigation of student lear-

ning obstacles at the end of the teaching period. The main focus of this scientific study is to 

describe and evaluate the level of achievement of classroom teacher performance based on the 

framework of the four domains of the Charlotte Danielson model. The steps of this qualitative 

descriptive evaluative approach are operated through a review of the performance records of 

six teacher respondents at SD Negeri Susukan 02. The data collection procedure is collected in 

a structured manner via direct observation sheets, questionnaires, in-depth interviews, and va-

lidation of draft document records. Quantitative data empirically reveals the achievement of 

lesson planning is categorized as very good with a target completion rate of 83.3 percent, class-

room environmental management reaching an average of 77.4 percent, instructional implemen-

tation reaching 74 percent, and professional responsibility at 83.3 percent. The main conclusion 

confirms that standardized classroom interaction monitoring using the Danielson instrument 
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has proven highly reliable in detecting pedagogical weaknesses in educators. Schools are re-

commended to draft training programs for teaching time management and consistently 

strengthening higher-order thinking skills. 

Keywords: Charlotte Danielson, Teacher Performance Evaluation, Learning 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan proses interaksi yang berlandaskan regulasi pemerintah 

mengenai standar nasional pendidikan, di mana interaksi edukatif antara pendidik, peserta 

didik, dan sumber belajar dirancang secara terencana guna mencapai kompetensi lulusan serta 

membentuk karakter secara optimal. Dalam kaitan ini, pendidik memegang peran yang sangat 

strategis sebagai perencana, pelaksana, sekaligus evaluator aktivitas pembelajaran yang bertu-

gas membangun pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik secara holistik. Keberhasi-

lan proses pengajaran ini amat bergantung pada kualitas kinerja profesional guru dalam men-

ciptakan suasana belajar yang interaktif, bernilai, serta kondusif di dalam ruang kelas (Imman-

uella et al., 2023; Musthan & Zur, 2022; Purnawati & Rusdini, 2026). Kinerja profesional ter-

sebut dipengaruhi oleh pemahaman metodologi pengajaran, motivasi internal, pengalaman 

kerja, hingga iklim lingkungan sekolah. Pemerintah pun telah menggulirkan berbagai kebijakan 

strategis seperti sertifikasi pendidik dan pemberian tunjangan profesi demi memicu pening-

katan profesionalisme serta memotivasi pengajar dalam meningkatkan penguasaan materi mau-

pun strategi pembelajaran secara berkelanjutan (Basri & Suryana, 2023; Huriah et al., 2026), 

Namun demikian, kenyataan di lapangan memperlihatkan adanya kesenjangan yang 

cukup mencolok antara tunjangan profesionalisme yang telah diberikan dengan kualitas pem-

belajaran yang berlangsung sehari-hari. Berdasarkan pengamatan awal, sebagian besar guru 

kelas di SD Negeri Susukan 02 pada tahun ajaran 2025/2026 telah mengantongi sertifikat pen-

didik dan rutin menerima tunjangan profesi dari pemerintah, tetapi mutu pelaksanaan pembela-

jaran yang dihadirkan ternyata belum merata. Sebagian guru di sekolah tersebut memang 

mampu menyusun perangkat pengajaran serta mengelola kelas dengan memadai, tetapi seba-

gian lainnya masih mengalami kendala nyata dalam menerapkan variasi strategi pembelajaran, 

mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran interaktif, hingga mengintegrasikan refleksi 

pembelajaran pascakegiatan belajar mengajar. Masalah ketimpangan mutu pengajaran ini 

menegaskan bahwa kepemilikan sertifikasi profesi tidak secara otomatis menjamin kualifikasi 

pengajaran yang konsisten di dalam kelas tanpa adanya mekanisme pengukuran mutu secara 

objektif. 

Kebutuhan akan adanya evaluasi kinerja guru secara sistematis, transparan, dan berke-

lanjutan menjadi hal yang mendesak untuk mengatasi permasalahan ketidakmerataan kualitas 

pengajaran tersebut. Penilaian kinerja diperlukan untuk mengidentifikasi secara mendalam 

aspek-aspek kekuatan serta kelemahan pendidik dalam praktik pengajaran langsung, sehingga 

tindak lanjut pembinaan dapat diberikan secara tepat sasaran. Salah satu instrumen pengukuran 

profesionalisme pengajar yang sangat komprehensif adalah model evaluasi Charlotte Danielson 

(Batubara et al., 2022; Eskris & Iriani, 2023; Lagale, 2025). Kerangka evaluasi ini menilai 

kualifikasi dan performa pendidik secara terukur melalui empat domain utama, yaitu aspek 

perencanaan dan persiapan pembelajaran, pengelolaan lingkungan kelas, pelaksanaan proses 

pengajaran interaktif, hingga pemenuhan tanggung jawab profesional guru. Melalui empat in-

dikator utama ini, tingkat profesionalisme serta efektivitas pengajaran yang dilakukan oleh para 

pendidik dapat dipetakan secara akurat demi mendorong peningkatan mutu pendidikan sekolah 
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secara bertahap dan menyeluruh (Jalaluding & Nisa, 2026; Sulastri et al., 2020; Suzanti et al., 

2021). 

Sebagai bentuk penanganan masalah tersebut, penerapan model evaluasi kinerja Char-

lotte Danielson difokuskan secara langsung untuk mengukur performa guru kelas di SD Negeri 

Susukan 02 pada tahun ajaran 2025/2026 sebagai subjek utama penelitian. Kehadiran para guru 

kelas di sekolah dasar tersebut bertindak sebagai pilar utama yang dievaluasi ketercapaian 

kinerjanya pada tiap-tiap domain pengajaran. Penilaian mendalam terhadap tindakan profe-

sional pengajar di lembaga pendidikan ini mencakup bagaimana mereka merancang persiapan 

materi, menciptakan iklim kelas yang merangsang keaktifan siswa, mengaplikasikan metode 

pembelajaran adaptif, hingga menjalankan tugas-tugas administratif serta refleksi diri secara 

berkelanjutan. Melalui evaluasi yang terstruktur pada subjek di sekolah ini, pihak pengelola 

sekolah dapat memperoleh rekam jejak factual mengenai sejauh mana kompetensi pedagogis 

dan profesional pendidik benar-benar terwujud dalam aktivitas pembelajaran rutin harian. 

Nilai kebaruan serta inovasi dari penelitian ini terletak pada pemanfaatan kerangka em-

pat domain model Charlotte Danielson sebagai instrumen evaluasi kinerja guru kelas secara 

komprehensif di tingkat sekolah dasar. Penelitian ini memfokuskan kajian empirisnya pada 

guru kelas di SD Negeri Susukan 02 tahun ajaran 2025/2026 sebagai subjek penelitian. Keba-

ruan yang ditawarkan tidak sekadar berfokus pada penilaian administratif kognitif atau pemenu-

han kualifikasi sertifikasi semata, melainkan menghadirkan pendekatan diagnostik menyeluruh 

yang membedah keselarasan antara perencanaan teoretis dan eksekusi riil pengajaran di dalam 

kelas. Dengan memetakan capaian kinerja profesionalisme guru berdasarkan indikator yang 

terukur pada satuan pendidikan tersebut, penelitian ini memberikan sumbangan praktis dan 

metodologis bagi pengembangan model evaluasi internal sekolah yang objektif, transparan, 

serta berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran yang berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Data penelitian dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi kelas secara 

langsung saat pembelajaran berlangsung, wawancara mendalam terstruktur, dan studi doku-

mentasi perangkat pembelajaran. Instrumen utama yang digunakan adalah lembar penilaian 

kinerja yang diadaptasi dari komponen evaluasi Charlotte Danielson. Validitas empiris instru-

men dipastikan melalui kesesuaian indikator terhadap empat domain evaluasi, sedangkan uji 

reliabilitas antar-penilai (inter-rater reliability) menghasilkan koefisien Cronbach's Alpha 

sebesar 0,952, sehingga instrumen dinilai sangat andal untuk mengukur performa mengajar. 

Kisi-kisi instrumen yang memuat fokus aspek penilaian pada masing-masing domain disajikan 

secara ringkas pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Evaluasi Kinerja Guru (Model Charlotte Danielson) 

Domain Kinerja Fokus Aspek Penilaian (Indikator Utama) 

Domain 1 

Perencanaan dan Per-

siapan 

Penyusunan RPP/Modul Ajar, pemetaan karakteristik 

siswa, penetapan tujuan pembelajaran, dan rancangan 

asesmen. 

Domain 2 

Pengelolaan Ling-

kungan Kelas 

Penciptaan iklim belajar kondusif, manajemen waktu, 

dan penataan perilaku positif siswa di kelas. 

Domain 3 

Pelaksanaan Pembelaja-

ran 

Komunikasi instruksional, teknik bertanya, keterli-

batan aktif siswa, dan fleksibilitas respons guru. 
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Domain 4 

Tanggung Jawab Profe-

sional 

Refleksi pascapembelajaran, sistem pencatatan pro-

gres siswa, dan jalinan komunikasi dengan orang tua. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui alur reduksi data, penyajian 

data (display), serta penarikan kesimpulan. Pengolahan data kuantitatif berupa skor mentah 

hasil penilaian dikonversi langsung menjadi bentuk persentase ketercapaian pada masing-mas-

ing domain. Guna memberikan penilaian yang objektif tanpa bias subjektivitas, tingkat capaian 

kinerja guru dikelompokkan ke dalam empat kategori interval yang ditetapkan sebagai berikut: 

Tabel 2. Tingkat Capaian Kinerja Guru 

Persentase  Kategori  

81% - 100% Sangat Baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup 

≤ 40% Kurang 

Untuk menjamin keabsahan data yang disimpulkan, peneliti menerapkan teknik trian-

gulasi sumber dengan membandingkan kesesuaian data hasil pengamatan guru dengan hasil 

wawancara Kepala Sekolah, serta triangulasi teknik dengan menyilangkan kesesuaian antara 

praktik mengajar nyata dengan bukti fisik dokumen perangkat ajar yang disusun. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian mengenai evaluasi kinerja guru dalam pembelajaran Pendidikan Pan-

casila diperoleh melalui kombinasi teknik observasi, wawancara mendalam, studi dokumentasi, 

dan pengisian kuesioner. Evaluasi ini dianalisis secara komprehensif berdasarkan kerangka 

kerja empat domain model Charlotte Danielson yang meliputi: (1) perencanaan dan persiapan 

pembelajaran; (2) pengelolaan kelas; (3) pelaksanaan pembelajaran; dan (4) tanggung jawab 

profesional. 

1. Domain Penyusunan dan Perencanaan Pembelajaran 

Hasil observasi pada domain perencanaan dan persiapan pembelajaran menunjuk-

kan bahwa sebagian besar guru telah melaksanakan perencanaan pembelajaran dengan 

baik. Dari 6 guru yang diamati, sebanyak 5 guru (83,3%) telah menyusun tujuan pembela-

jaran sesuai dengan karakteristik peserta didik, dan 4 guru (66,7%) telah merumuskan tu-

juan pembelajaran secara jelas dan terukur menggunakan kata kerja operasional. 

Pada aspek penguasaan materi, seluruh guru (100%) telah menyesuaikan materi 

dengan tujuan pembelajaran, serta 5 guru (83,3%) menyusun materi secara runtut. Semen-

tara itu, dalam perencanaan strategi pembelajaran, sebanyak 4 guru (66,7%) telah meran-

cang variasi metode dan media, serta 5 guru (83,3%) menyesuaikannya dengan karakteris-

tik peserta didik. 
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Gambar 1. Wawancara Guru 

2. Domain Pengelolaan Kelas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mampu menciptakan suasana kelas yang 

kondusif dan nyaman selama pembelajaran berlangsung. Guru mampu menjaga keterliba-

tan peserta didik, mengatur tata ruang kelas, serta mengendalikan perilaku peserta didik 

selama proses pembelajaran. Data kuantitatif capaian guru pada domain pengelolaan kelas 

tertera pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Domain Pengelolaan Kelas 

No Kategori Interval Guru 

Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Sangat Baik 80 – 100% 2 33,3% 

2 Baik 70 – 79,9 % 3 50% 

3 Cukup Baik 60 – 69,9 % 1 16,6% 

4 Kurang 50 – 59.5 %   

Rata-Rata 77, 4% 

 Tabel 3 menunjukkan bahwa kinerja guru berada pada kategori baik dengan rata-rata 

persentase sebesar 77,4%. Dari 6 guru yang diamati, sebanyak 2 guru (33,3%) berada pada 

kategori sangat baik, 3 guru (50%) berada pada kategori baik, dan 1 guru (16,6%) berada pada 

kategori cukup baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah mampu 

mengelola kelas dengan baik, baik dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif, menjaga 

keterlibatan peserta didik, maupun mengatur proses pembelajaran di kelas. Masih terdapat 

beberapa aspek pengelolaan kelas yang perlu ditingkatkan agar seluruh guru dapat mencapai 

kategori sangat baik. 

https://jurnalp4i.com/index.php/teacher


 

TEACHER : Jurnal Inovasi Karya Ilmiah Guru 

Vol. 6, No. 3, Juli-September 2026 

e-ISSN : 2807-8667 | p-ISSN : 2807-8837 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/teacher  

 

Copyright (c) 2026 TEACHER: Jurnal Inovasi Karya Ilmiah Guru 

https://doi.org/10.51878/teacher.v6i3.13549  

782  

 
Gambar 2. Komunikasi Guru dan Siswa 

 Selain itu, pada 15–20 menit terakhir pembelajaran, sebagian peserta didik mulai 

kehilangan fokus dan kurang aktif mengikuti pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa guru masih perlu meningkatkan strategi pengelolaan kelas agar keterlibatan peserta didik 

dapat dipertahankan sampai akhir pembelajaran. 

3. Domain Pelaksanaan Pembelajaran 

 Guru menunjukkan kemampuan yang baik pada domain pelaksanaan pembelajaran 

dalam menyampaikan materi dan melibatkan peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung. Guru menggunakan metode pembelajaran seperti diskusi, tanya jawab, dan 

penugasan. 

Tabel 4. Hasil Evaluasi Domain Pelaksanaan Pembelajaran 

No Kategori Interval Guru 

Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Sangat Baik 80 – 100% 1 16,6% 

2 Baik 70 – 79,9 % 3 50% 

3 Cukup Baik 60 – 69,9 % 2 33,3% 

4 Kurang 50 – 59.5 %   

Rata-Rata 74% 

 Hasil evaluasi kinerja guru dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan 

menggunakan model Charlotte Danielson di SD Negeri Susukan 02 pada domain pelaksanaan 

pembelajaran diperoleh berdasarkan data observasi, wawancara, dan kuesioner. Evaluasi 

dilakukan pada aspek penyampaian materi, keterlibatan peserta didik, penggunaan media 

pembelajaran, serta penilaian formatif untuk mengetahui kualitas pelaksanaan pembelajaran 

yang dilakukan guru. Tabel 4. menunjukkan bahwa sebagian besar guru berada pada kategori 

baik. Sebanyak 3 guru (50%) memperoleh kategori baik, 1 guru (16,6%) berada pada kategori 

sangat baik, dan 2 guru (33,3%) berada pada kategori cukup baik. Secara keseluruhan, rata-rata 

persentase yang diperoleh adalah sebesar 74% sehingga termasuk dalam kategori baik. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD Negeri 

Susukan 02 telah berjalan dengan cukup efektif. 

 Data observasi menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah mampu menyampaikan 

materi dengan jelas, runtut, dan sesuai dengan perkembangan peserta didik. Guru juga telah 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, berdiskusi, dan berpartisipasi 

dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, beberapa guru telah menggunakan media 
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pembelajaran yang bervariasi dan memberikan umpan balik secara lisan maupun tertulis kepada 

peserta didik. Namun, keterlibatan aktif peserta didik secara menyeluruh, penggunaan media 

pembelajaran yang lebih variatif, serta pemberian umpan balik yang lebih jelas dan membantu 

perbaikan hasil belajar masih perlu ditingkatkan agar proses pembelajaran menjadi lebih 

optimal dan bermakna bagi peserta didik. 

4. Domain Tanggung Jawab Profesional 

 Hasil evaluasi kinerja guru dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan 

menggunakan model Charlotte Danielson di SD Negeri Susukan 02 pada domain tanggung 

jawab profesional diperoleh berdasarkan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Evaluasi dilakukan pada aspek pelaksanaan tugas profesional guru, refleksi pembelajaran, 

pengembangan profesional, komunikasi, serta kedisiplinan kerja untuk mengetahui sejauh 

mana tanggung jawab profesional guru telah dilaksanakan dalam mendukung kualitas 

pembelajaran. Pada aspek pelaksanaan pembelajaran, indikator penyampaian materi dan 

pemberian umpan balik tergolong baik. Sebanyak 5 dari 6 guru (83,3%) telah menyampaikan 

materi secara jelas, sistematis, dan kontekstual, serta memberikan umpan balik formatif kepada 

peserta didik. Tingginya capaian ini menunjukkan bahwa guru telah menjalankan fungsi 

instruksional utama dengan konsisten, yang merupakan fondasi dari tanggung jawab 

profesional sebagai pendidik. 

 Namun, pada aspek refleksi dan pengembangan profesional, hasil yang diperoleh guru 

masih rendah. Hasil observasi menunjukkan bahwa hanya 4 guru (66,7%) yang rutin melakukan 

refleksi setelah pembelajaran selesai. Selain itu, hanya 3 guru (50%) yang membuat rencana 

perbaikan berdasarkan hasil refleksi, dan hanya 3 guru (50%) yang aktif mengikuti serta 

menerapkan hasil kegiatan pengembangan profesional seperti KKG atau pelatihan. Perbedaan 

antara kemampuan mengajar yang mencapai 83,3% dengan kemampuan refleksi yang hanya 

50–66,7% menunjukkan bahwa sebagian guru masih menganggap tugas mengajar selesai 

setelah proses pembelajaran berakhir. Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru telah 

berupaya melaksanakan pembelajaran secara kontekstual dengan mengaitkan materi pada 

kehidupan sehari-hari, menggunakan metode pembelajaran aktif, serta memberikan umpan 

balik kepada peserta didik agar memahami kelebihan dan kekurangan dalam proses belajar. 

Selain itu, guru juga menyadari bahwa pembelajaran Pendidikan Pancasila tidak hanya 

berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pembentukan karakter peserta didik sesuai nilai-nilai 

Pancasila. 

 Selain itu, kepala sekolah menyampaikan bahwa guru cukup aktif mengikuti kegiatan 

pengembangan profesional seperti pelatihan, workshop, dan KKG yang berdampak pada 

peningkatan variasi metode mengajar, penggunaan media pembelajaran, serta pemahaman 

kurikulum. Kepala sekolah juga menyatakan bahwa secara umum guru telah menunjukkan 

kedisiplinan dalam menjalankan tugas, seperti datang tepat waktu, menyiapkan perangkat 

pembelajaran, dan melaksanakan kegiatan sesuai jadwal. Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab profesional guru di 

SD Negeri Susukan 02 telah terlaksana dengan baik. Guru telah mampu menjalankan tugas 

utama pembelajaran secara profesional, dalam penyampaian materi, pemberian umpan balik, 

serta kedisiplinan kerja. Namun demikian, aspek refleksi dan pengembangan profesional masih 

perlu ditingkatkan agar kualitas pembelajaran dapat terus berkembang. 

Pembahasan 

Evaluasi kinerja guru dalam perencanaan dan persiapan pembelajaran Pendidikan Pan-

casila memperlihatkan capaian yang sangat baik pada keempat indikator utama. Sebanyak 5 
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dari 6 guru atau 83,3% terbukti mampu menyusun tujuan pembelajaran sesuai karakteristik pe-

serta didik, sementara 4 guru atau 66,7% berhasil merumuskan indikator secara operasional dan 

terukur. Seluruh guru atau 100% tercatat telah menyesuaikan materi dengan tujuan in-

struksional, serta 5 guru atau 83,3% mampu menyusun alur pengajaran secara runtut. Implikasi 

praktis dari tingginya capaian perancangan ini menegaskan bahwa penguasaan kerangka in-

struksional awal merupakan fondasi utama terciptanya proses pembelajaran yang terstruktur di 

sekolah dasar (Agustina & Fitri, 2026; Annurwanda et al., 2021; Nahdiati et al., 2026). Kendati 

demikian, keterbatasan analisis pada domain pertama ini bertumpu pada ketiadaan evaluasi ter-

hadap tingkat integrasi media digital modern dalam dokumen modul ajar yang dirancang oleh 

para guru tersebut (Ningsih & Subekti, 2026; Prinanda, 2025; Yuliana & Atmojo, 2021). 

Pada domain pengelolaan kelas, kinerja guru secara keseluruhan berada pada kategori 

baik dengan rata-rata capaian sebesar 77,4%. Rincian kuantitatif menunjukkan sebanyak 2 guru 

atau 33,3% mencapai predikat sangat baik, 3 guru atau 50% meraih kriteria baik, dan 1 guru 

atau 16,6% berada pada kategori cukup baik. Guru terbukti mampu mengendalikan iklim bela-

jar, mengorganisasi tata ruang, serta menjaga keterlibatan peserta didik. Implikasi metodologis 

dari temuan ini menunjukkan pentingnya keterampilan manajerial dalam menciptakan iklim 

kelas yang kondusif guna mendukung konsentrasi belajar anak (Nafisah et al., 2023; Ramadhani 

et al., 2025; Sulkifli et al., 2025). Walaupun demikian, keterbatasan pengamatan di lapangan 

merekam adanya penurunan ketahanan fokus dan keaktifan peserta didik pada 15 hingga 20 

menit terakhir jam pelajaran, yang menandakan bahwa strategi pemeliharaan atensi siswa 

sepanjang durasi pengajaran masih perlu dioptimalkan (Abdullah et al., 2026; Nurliah et al., 

2026; Puspitasari & Marzuki, 2023). 

Domain pelaksanaan pembelajaran mencatatkan rata-rata persentase sebesar 74% yang 

tergolong dalam kategori baik. Sebaran frekuensi menunjukkan 1 guru atau 16,6% mencapai 

kriteria sangat baik, 3 guru atau 50% berada pada kategori baik, serta 2 guru atau 33,3% 

menduduki kategori cukup baik. Sebagian besar guru telah menyampaikan materi secara 

kontekstual melalui metode variatif seperti diskusi dan tanya jawab, meski pemberian umpan 

balik formatif tertulis masih terbatas. Implikasi institusional dari perolehan angka ini men-

dorong pihak pengelola sekolah untuk menyediakan ragam alat peraga visual guna meningkat-

kan variasi media pengajaran. Namun, keterbatasan analisis pada bagian ini adalah belum 

diukurnya dampak langsung dari variasi metode pengajaran guru tersebut terhadap tingkat pen-

capaian nilai akademis siswa secara kuantitatif (Hidayat et al., 2023; Rahman et al., 2026; 

Wardani & Zainuddin, 2025). 

Evaluasi terhadap domain tanggung jawab profesional menunjukkan adanya ketimpan-

gan antara pelaksanaan fungsi pengajaran langsung dan kesadaran refleksi mandiri. Sebanyak 

5 dari 6 guru atau 83,3% konsisten menjalankan tugas instruksional utama, penyampaian ma-

teri, dan penjagaan kedisiplinan kerja harian. Akan tetapi, pada aspek analisis kritis pasca-

mengajar, hanya 4 guru atau 66,7% yang rutin melakukan refleksi pembelajaran, serta hanya 3 

guru atau 50% yang menyusun rencana perbaikan terstruktur dan aktif menerapkan hasil 

kegiatan kelompok kerja guru. Implikasi kebijakan pendidikan menekankan urgensi pengu-

bahan pola pikir tenaga pendidik agar tidak sekadar menuntaskan jam mengajar, melainkan 

terus mengasah kompetensi secara berkelanjutan. Kendati demikian, keterbatasan riset pada 

aspek ini terletak pada penggunaan instrumen kuesioner swalapor yang rentan terhadap bias 

persepsi subjektif. 
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Secara keseluruhan, penerapan kerangka evaluasi empat domain terbukti efektif 

memetakan kekuatan serta kelemahan kinerja guru secara komprehensif dalam pengajaran Pen-

didikan Pancasila. Pengintegrasian seluruh domain tersebut memberikan gambaran utuh bahwa 

keberhasilan penguatan karakter peserta didik sangat bergantung pada keseimbangan antara 

kualifikasi perancangan, penguasaan kelas, penyampaian materi, dan ketangguhan refleksi 

profesional pendidik. Implikasi teoritis dari penelitian ini menguatkan relevansi model evaluasi 

multidimensi dalam menjaga mutu sistem pendidikan di jenjang sekolah dasar. Sementara itu, 

keterbatasan utama dari keseluruhan penelitian kualitatif deskriptif ini bertumpu pada skala 

cakupan subjek yang terbatas pada 6 guru di satu instansi sekolah dasar. Oleh karena itu, bagi 

peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan sampel serta menerapkan pendeka-

tan metode campuran guna memperoleh daya generalisasi data yang lebih luas. 

 

KESIMPULAN 

Evaluasi kinerja guru berbasis kerangka model Charlotte Danielson terbukti sangat 

efektif dan andal dalam memetakan kekuatan serta kelemahan pedagogis pendidik sekolah da-

sar secara objektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualifikasi pengajaran profesional 

guru sangat bergantung pada keselarasan antara perencanaan materi yang terstruktur, pengel-

olaan lingkungan kelas yang kondusif, eksekusi instruksional yang interaktif, serta pemenuhan 

tanggung jawab profesional. Meskipun secara umum performa pendidik dalam menyusun 

rencana pengajaran dan mengelola iklim kelas sudah berada pada kriteria sangat baik, masih 

ditemukan kendala operasional pada aspek manajemen durasi mengajar di sesi akhir kelas. 

Selain itu, terdapat ketimpangan antara pelaksanaan fungsi pengajaran langsung dengan 

kesadaran melakukan refleksi kritis serta tindak lanjut pascamengajar. Dengan demikian, pen-

erapan instrumen evaluasi multidimensi ini sukses memberikan gambaran diagnostik yang 

komprehensif demi menjaga mutu sistem pengajaran. 

Implikasi dari penelitian ini memberikan panduan praktis bagi pimpinan sekolah untuk 

menerapkan pemantauan kelas terstandardisasi dan merancang program pelatihan manajemen 

waktu pengajaran serta penguatan keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking 

skills). Pihak pengelola pendidikan dituntut untuk mendorong budaya refleksi mandiri agar 

guru tidak sekadar menuntaskan tugas instruksional harian. Namun demikian, karena riset 

kualitatif deskriptif ini memiliki keterbatasan skala pengamatan yang berfokus pada sampel 

terbatas di satu instansi sekolah dasar, temuan yang diperoleh belum dapat digeneralisasi secara 

luas. Oleh sebab itu, penelitian di masa depan disarankan untuk menerapkan pendekatan metode 

campuran (mixed methods), memperluas cakupan sampel sekolah secara komparatif (cross-

school study), serta mengorelasikan tingkat kinerja guru secara longitudinal terhadap capaian 

ketahanan karakter dan prestasi akademis peserta didik. 
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